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Analisis Risiko PMK - Pangkal Pinang, Kepulauan Riau, 4-5 Desember 2023

	1. Analisis Risiko
Penyakit Mulut  dan
Kuku (PMK)
Drh Tri Satya Putri Naipospos, MPhil, PhD
Epidemiolog Veterinar
Rapat Koordinasi Pengendalian, Penanggulangan dan Pencegahan Penyakit Mulut dan Kuku
Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Kesehatan Hewan Provinsi Kepulauan Riau
Tanjung Pinang, 4 – 6 Desember 2023
 


	2. Apa itu analisis  risiko?
● Analisis risiko adalah proses di mana kita
memperkirakan kemungkinan beberapa peristiwa
yang merugikan akan terjadi, dan konsekuensi yang
terkait dengan peristiwa tersebut.
● Dalam konteks kesehatan hewan, analisis risiko
dapat digambarkan sebagai suatu proses terstruktur
untuk menganalisis risiko penyakit yang terkait
dengan lalu lintas hewan, baik lintas perbatasan
internasional maupun domestik, dari hewan hidup
dan/atau produknya (Arthur, et al., 2004; WOAH
Terrestrial Animal Health Code 2017).
2
 


	3. Kapan analisis risiko  perlu dilakukan?
● Analisis risiko dilakukan apabila:
○ tidak ada standar internasional yang
dapat dijadikan rujukan;
○ ketika standar internasional yang ada
tidak memuaskan;
○ ketika di awal risiko tidak dipahami
secara jelas apakah dapat diterima atau
tidak dapat diterima;
○ ketika informasi baru tersedia;
 


	4. Kapan analisis risiko  tidak perlu dilakukan?
● Analisis risiko tidak perlu dilakukan apabila:
○ tidak ada bahaya (hazard) dapat diidentifikasi;
○ ketika ada standar internasional yang
memuaskan;
○ ketika ada kesepakatan luas mengenai
kemungkinan risiko antara mitra dagang;
○ ketika komoditas itu sendiri memenuhi tingkat
perlindungan (level of protection) yang
diperlukan negara pengimpor
 


	5. Bagaimana melakukan analisis  risiko?
● Sebelum memulai analisis risiko, penting untuk menguraikan dengan jelas
pertanyaan yang anda inginkan untuk dijawab oleh analisis risiko
(tentukan ruang lingkup analisis risiko).
● Pertanyaan ini harus menentukan apa yang akan dimasukkan dalam
analisis risiko. Misalnya:
○ Apa risiko virus PMK terintroduksi ke Indonesia melalui impor sapi
hidup dari Kenya?
○ Apa risiko virus PMK terintroduksi ke Provinsi Kepulauan Riau
melalui perdagangan sapi hidup dari Provinsi Lampung dan apa
konsekuensinya?
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	6. Prinsip analisis risiko
●  Analisis risiko terdiri dari 4 komponen:
○ Identifikasi bahaya/risiko
○ Penilaian risiko
○ Manajemen/mitigasi risiko
○ Komunikasi risiko
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	7. Struktur proses analisis  risiko (WOAH Handbook)
Identifikasi bahaya Penilaian risiko
- Penilaian pemasukan
- Penilaian paparan
- Penilaian konsekuensi
- Estimasi risiko
Manajemen risiko
- Evaluasi risiko
- Evaluasi opsi
- Implementasi
- Monitoring & kaji ulang
Komunikasi risiko
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	8. Identifikasi bahaya/risiko
● Identifikasi  bahaya/risiko adalah proses di mana kita memperkirakan
terlebih dahulu, risiko suatu kejadian yang tidak diinginkan atau hal-hal
yang mungkin terjadi di masa depan, kemudian kita jelaskan.
● Dalam konteks keadaan darurat kesehatan hewan, ini akan mencakup:
○ Identifikasi semua ancaman penyakit yang serius (eksotik atau
lainnya);
○ Faktor-faktor yang dapat mengubah tingkat risiko (misalnya
serotipe atau biotipe baru, atau perubahan pola epidemiologi atau
budidaya peternakan); dan
○ Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kapasitas layanan
kesehatan hewan untuk merespons secara efektif ancaman penyakit.
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	9. Penilaian risiko
● Perkirakan  kemungkinan (likelihood) risiko ini terjadi.
● Konsekuensi potensial dari risiko jika terjadi juga dievaluasi dan
digunakan untuk memodifikasi penilaian risiko. Misalnya:
○ Suatu penyakit eksotik yang memiliki risiko introduksi yang tinggi
masuk ke suatu negara, tetapi hanya menimbulkan risiko yang
rendah atau konsekuensi sosio-ekonomi potensial yang tidak
signifikan bagi negara tersebut, maka dalam penilaian risiko hanya
akan mendapatkan skor/nilai keseluruhan yang rendah.
○ Sebaliknya, penyakit yang dinilai memiliki risiko introduksi yang
rendah tetapi konsekuensi yang signifikan jika terintroduksi akan
mendapatkan skor/nilai yang lebih tinggi.
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	10. Risiko
● RISIKO dapat  dinilai dengan cara:
○ Kuantitatif
○ Semi-kuantitatif atau
○ Kualitatif.
● Secara inheren sangat sulit untuk mengukur risiko (atau benar-benar
menguraikan probabilitas dalam bentuk persentase) dalam banyak sistim
biologis karena kurangnya preseden historis dan kesenjangan serius
dalam data biologis yang tersedia.
● Risiko harus dikuantifikasi sejauh mungkin. Jika tidak dapat dilakukan,
penilaian risiko kualitatif direkomendasikan untuk penyakit eksotis.
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	11. Manajemen/mitigasi risiko
● Manajemen  risiko adalah proses di mana kita mengidentifikasi,
mendokumentasikan dan mengimplementasikan tindakan-tindakan
untuk mengurangi risiko yang telah diidentifikasi dan konsekuensinya.
● Risiko yang ditimbulkan oleh PMK tidak pernah dapat sepenuhnya
dihilangkan.
● Tujuan manajemen risiko adalah mengadopsi prosedur yang akan
mengurangi tingkat risiko ke tingkat yang dianggap sebagai tingkat
yang dapat diterima (acceptable level).
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	12. Komunikasi risiko
● Komunikasi  risiko adalah proses pertukaran informasi dan pendapat
tentang risiko antara pembuat analisis risiko dan pemangku kepentingan.
● Pemangku kepentingan dalam konteks ini mencakup semua orang yang
dipengaruhi oleh konsekuensi risiko (yaitu semua orang dari petani hingga
politisi).
● Untuk memastikan kepemilikan keputusan, pembuat analis risiko dan
pengambil keputusan harus berkonsultasi dengan pemangku kepentingan
di seluruh proses analisis risiko sehingga strategi manajemen risiko dapat
mengatasi kekhawatiran pemangku kepentingan, dan keputusan dipahami
dengan baik dan didukung secara luas.
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	13. “Risk Questions”
• Pertanyaan-pertanyaan  untuk menilai
keseriusan ancaman introduksi penyakit
PMK ke suatu negara pengimpor serta rute
dan mekanisme introduksi penyakit tersebut.
Sumber: CHAPTER 3 RISK ANALYSIS FOR FMD (fao.org)
 


	14. Pertanyaan yang relevan  (1):
● Bagaimana distribusi geografis dan insidensi PMK saat ini, termasuk
serotipenya, di seluruh dunia? Di wilayah regional, misalnya: Asia Tenggara?
● Apakah distribusi PMK cukup statis atau ada sejarah penyebaran akhir-akhir
ini ke negara-negara baru, wilayah atau benua (misalnya penyebaran
internasional strain Pan-Asia tipe O selama periode 1990-2001, atau strain
O/ME-SA selama periode 2001-2023)?
● Apakah ada subtipe antigenik PMK baru yang muncul yang dapat mengancam
negara kita yang melakukan vaksinasi hanya terhadap satu subtipe tertentu?
● Seberapa dekat PMK ke negara kita? Bagaimana status negara-negara
tetangga, tidak hanya sehubungan dengan keberadaan PMK yang diketahui,
tetapi juga tingkat kepercayaan pada SISKESWANNAS negara tersebut untuk
dapat mendeteksi dan mengendalikan wabah penyakit?
1
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	15. Contoh: Peningkatan wabah  PMK di Asia Tenggara
 


	16. Pertanyaan yang relevan  (2):
● Apakah ada sejarah masa lalu introduksi PMK ke negara ini?
● Mungkinkah ada kantong-kantong infeksi endemik yang tidak terdeteksi pada
hewan ruminansia dan babi domestik atau babi liar?
● Bagaimana kemungkinan PMK menyebar di negara ini? Apa peran relatif
hewan hidup dan pergerakannya; fomit; daging atau produk hewan lainnya;
material genetik hewan; penyebaran melalui angin, dll dalam menularkan
agen penyebab penyakit?
● Apakah ada impor yang signifikan dari spesies hewan, produk daging atau
material lain yang berpotensi berisiko? Apakah komoditi tersebut berasal dari
wilayah endemik PMK?
● Apakah protokol impor karantina sesuai dengan standar WOAH?
● Seberapa amankah prosedur karantina impor?
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	17. Pertanyaan yang relevan  (3):
● Seberapa amankah hambatan dan kendali impor perbatasan/prosedur
karantina (border control/quarantine procedure) untuk mencegah
masuknya material berisiko PMK secara tidak sah?
● Apakah pemberian sisa-sisa makanan (swill feeding) kepada babi
merupakan praktik umum di negara ini? Apakah ada pemberlakuan yang
memadai untuk membuat praktik ini aman?
● Apakah ada penyelundupan ternak, lalu lintas ternak yang tidak resmi,
praktik-praktik trans-human atau nomaden yang akan menimbulkan risiko
masuknya PMK?
● Di mana hewan yang terinfeksi PMK cenderung melintasi perbatasan dan
di mana rute perdagangan ternak utama dari wilayah-wilayah ini?
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	18. “Risk Questions”
• Pertanyaan-pertanyaan  untuk mengevaluasi
seberapa serius kemungkinan
konsekuensi sosio-ekonomi bagi negara
pengimpor jika PMK terjadi.
CHAPTER 3 RISK ANALYSIS FOR FMD (fao.org)
 


	19. Pertanyaan yang relevan  (1):
● Apakah PMK kemungkinan akan menjadi berkembang di negara ini?
Apakah ada populasi hospes yang rentan?
● Apakah PMK kemungkinan berkembang pada populasi satwa liar?
● Apakah akan sulit untuk mengenali PMK dengan cepat di berbagai bagian
wilayah negara?
● Seberapa besar populasi sapi, babi, domba, dan kambing di negara ini?
Apa saja sistim manajemen peternakan dan perdagangan ternak?
● Seberapa pentingkah industri peternakan tersebut bagi perekonomian
nasional? Apa pentingnya industri ini dalam memenuhi gizi (ketahanan
pangan) dan kebutuhan masyarakat lainnya?
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	20. Pertanyaan yang relevan  (2):
● Bagaimana industri peternakan ini terstruktur di dalam negeri? Apakah ada
industri peternakan komersial dan/atau intensif yang besar atau apakah terdiri
dari produksi petani kecil/pedesaan atau sistim penggembalaan yang ekstensif?
Apakah produksi terkonsentrasi hanya di beberapa wilayah negara?
● Seberapa serius kerugian produksi akibat penyakit ini? Apakah ketahanan
pangan akan terancam? Apa yang akan menjadi konsekuensi sosio-ekonomi?
● Apakah ada perdagangan ekspor ternak atau produk ternak yang aktual atau
potensial? Jika ya, seberapa penting perdagangan ekspor ini bagi
perekonomian nasional? Apa reaksi yang mungkin terjadi dari negara-negara
pengimpor jika PMK ditemukan di negara tersebut?
● Apa konsekuensi sosio-ekonomi, baik di tingkat lokal maupun nasional, dari
terhentinya perdagangan ekspor untuk jangka waktu lama?
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	21. Pertanyaan yang relevan  (3):
● Apa kemungkinan konsekuensi yang terjadi pada perdagangan ternak dan
produk ternak internal/domestik?
● Apakah ada populasi sapi, kerbau rawa, babi, domba atau kambing yang
tidak terkendali dengan baik dan dibiarkan berkeliaran dengan bebas atau
liar, dan yang mungkin merupakan reservoir infeksi PMK yang sulit
dikendalikan?
● Seberapa sulit dan mahal PMK untuk dikendalikan dan diberantas? Bisakah
PMK diberantas? Semua sumber daya termasuk biaya langsung dan tidak
langsung harus dipertimbangkan.
● Apakah mungkin ada sumber daya manusia terlatih yang memadai dan
sumber daya fisik dan keuangan yang tersedia untuk meningkatkan respons
yang efektif terhadap serangan PMK?
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	22. Penilaian
risiko PMK
  


	23. Penilaian risiko PMK
●  Penilaian risiko PMK adalah proses memperkirakan kemungkinan
dan konsekuensi biologi dan ekonomi dari masuknya,
berkembangnya atau menyebarnya virus PMK di negara pengimpor,
tetapi juga dapat diterapkan pada zona, provinsi, desa, peternakan
individu atau bahkan jalur lalu lintas hewan yang diketahui.
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	24. 4 langkah penilaian  risiko
1) Penilaian pemasukan: Langkah ini menentukan kemungkinan komoditas yang
diimpor (atau yang dilalulintaskan) terinfeksi atau terkontaminasi dengan vPMK
dan menggambarkan jalur biologis yang diperlukan untuk vPMK diintroduksi ke
lingkungan tertentu di negara pengimpor.
2) Penilaian paparan: Langkah ini menggambarkan jalur biologis yang diperlukan
untuk paparan hewan dan manusia di negara (atau wilayah) pengimpor terhadap
vPMK dan memperkirakan kemungkinan paparan tersebut terjadi.
3) Penilaian konsekuensi: Langkah ini menggambarkan hubungan antara paparan
vFMD, konsekuensi dari paparan tersebut dan kemungkinannya (likelihood).
4) Estimasi risiko: Langkah ini mengintegrasikan hasil dari penilaian risiko,
penilaian paparan, dan penilaian konsekuensi untuk menghasilkan ringkasan
tindakan-tindakan risiko yang terkait dengan bahaya yang diidentifikasi.
24
 


	25. Tingkat risiko untuk  analisis risiko kualitatif
Tingkat risiko Deskripsi
Diabaikan (negligible) Peristiwa sangat jarang terjadi sehingga tidak perlu
untuk dipertimbangkan
Sangat rendah (very low) Peristiwa jarang terjadi tetapi tidak dapat diabaikan
Rendah (low) Peristiwa jarang terjadi tetapi memang terjadi
Moderat (medium) Peristiwa terjadi secara reguler
Tinggi (high) Peristiwa sangat sering terjadi
Sangat tinggi (very high) Peristiwa hampir pasti terjadi
Sumber: Weiland, et al., 2015
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	26. Contoh lain: Tingkat  risiko 4 kategori
Tingkat risiko Deskripsi
Diabaikan (negligible) Peristiwa mungkin terjadi cukup rendah sehingga
dapat diabaikan atau peristiwa hanya mungkin
terjadi dalam keadaan luar biasa
Rendah (low) Peristiwa mungkin terjadi dalam beberapa kasus
Moderat (medium) Peristiwa mungkin terjadi
Tinggi (high) Peristiwa jelas sangat mungkin terjadi
Sumber: Adaptasi dari Moutou et al., 2001.
 


	27. 1) Penilaian pemasukan
●  Penilaian pemasukan adalah langkah kunci untuk
menilai kemungkinan vPMK masuk ke suatu
negara/daerah melalui lalu lintas hewan hidup, produk
hewan atau fomit.
● Untuk menilai kemungkinan masuk tersebut, semua
alur (pathway) yang digunakan untuk masuk yang
mungkin terjadi dan semua langkah (step) dalam alur
tersebut perlu diidentifikasi. Ini yang disebut sebagai
‘Alur risiko’ (risk pathway).
● Alur risiko merupakan komponen kunci dari proses
penilaian risiko.
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	28. Alur risiko PMK
●  Alur risiko adalah rangkaian skenario yang menggambarkan semua rute
yang mungkin dilalui untuk vPMK dapat masuk ke suatu daerah, termasuk
pertimbangan semua material risiko yang mungkin dapat menularkan
vPMK.
● Alur risiko juga akan mencakup informasi tentang langkah-langkah
pengendalian yang diimplementasikan. Misalnya:
○ Alur untuk introduksi vPMK melalui hewan hidup yang memasuki
pasar menunjukkan bahwa hanya hewan yang terinfeksi yang tidak
menunjukkan tanda-tanda klinis yang diizinkan masuk ke pasar. Ini
menunjukkan bahwa ada pemeriksaan fisik hewan yang masuk ke
pasar dan hanya hewan yang tidak memiliki tanda-tanda klinis yang
akan masuk (Weiland et al., 2015).
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	29. 2) Penilaian paparan
●  Penilaian paparan adalah langkah yang menggambarkan
alur biologis yang diperlukan untuk terjadinya paparan
hewan yang rentan di negara/daerah pengimpor terhadap
vPMK yang dikeluarkan oleh suatu sumber risiko tertentu,
dan diestimasi probabilitas terjadinya paparan, baik secara
kualitatif atau kuantitatif.
● Penilaian risiko dapat disimpulkan pada titik ini jika
kemungkinan paparan dapat diabaikan (negligible) (OIE
Handbook on IRA, 2004) atau jika penilaian paparan
menunjukkan tidak ada risiko signifikan yang dapat
disimpulkan pada titik ini (OIE Terrestrial Code Artikel 2.1.4.).
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	30. 3) Penilaian konsekuensi
●  Penilaian konsekuensi adalah langkah yang menggambarkan
konsekuensi dari suatu pemaparan suatu bahaya tertentu (vPMK), dan
mengestimasi probabilitas terjadinya.
● Ketika melakukan penilaian konsekuensi untuk pemaparan terhadap
vPMK, kita harus menyediakan diskusi yang beralasan, logis dan
direferensikan sebagai berikut:
○ Estimasi kemungkinan setidaknya satu hewan terinfeksi;
○ Identifikasi konsekuensi biologis, lingkungan dan ekonomi yang
terkait dengan masuknya, berkembangnya atau menyebarnya
vPMK, dan kemungkinan magnitudanya.
○ Estimasi kemungkinan terjadinya konsekuensi ini.
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	31. Konsekuensi potensial PMK
Konsekuensi  PMK
Kesehatan manusia X
Kesejahteraan hewan Pemusnahan massal (pemusnahan manusiawi), kepadatan populasi ternak,
stress, cedera, pembatasan pakan, sanitasi
Kesehatan hewan Wabah skala besar (morbiditas, mortalitas)
Sosial & physichologi Stres individu dan masyarakat, kecemasan, depresi, rasa malu, stigma, rasa
bersalah, disintegrasi keluarga dan masyarakat, penggangguran
Lingkungan & ekologi Pemusnahan skala besar dan penguburan/pembakaran massal yang
menyebabkan kontaminasi udara, air dan tanah
Ekonomi Kehilangan pasar, biaya yang terkait dengan pengendalian, pemberantasan
dan kerugian produksi
Politik Kehilangan kepercayaan, dukungan pemilih
Ketahanan nasional Ancaman terhadap pasokan pangan hewani
Sumber: Presentasi Dr Noel Murray, CFIA (2018).
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	32. 4) Estimasi risiko
●  Estimasi risiko adalah langkah terakhir yang merangkum hasil penilaian
pemasukan, penilaian paparan, dan penilaian konsekuensi.
● Untuk analisis risiko impor, struktur yang spesifik harus diikuti agar
estimasi risiko menjadi transparan dan dapat diterima oleh berbagai pihak
berkepentingan yang terlibat dalam keputusan perdagangan.
● Meskipun demikian, apabila penilaian risiko dilakukan untuk tujuan lain
(pengendalian penyakit, identifikasi titik kendali kritis, dll), bagian ini dapat
digunakan untuk meringkas hasil penilaian risiko dan menyatukan hasil
dari masing-masing penilaian pemasukan, penilaian paparan dan
penilaian konsekuensi menjadi kesimpulan keseluruhan.
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	33. Matriks penilaian risiko
Kemungkinan
masuk,
berkembang  dan
menyebar
Konsekuensi dari masuk, berkembang dan menyebar
Diabaikan Sangat
rendah
Rendah Sedang Tinggi Amat sangat
tinggi
Tinggi Risiko
diabaikan
Risiko sangat
rendah
Risiko rendah Risiko
sedang
Risiko tinggi Risiko ekstrim
Sedang Risiko
diabaikan
Risiko sangat
rendah
Risiko rendah Risiko
sedang
Risiko tinggi Risiko ekstrim
Rendah Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko sangat
rendah
Risiko rendah Risiko sedang Risiko tinggi
Sangat rendah Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko sangat
rendah
Risiko rendah Risiko sedang
Amat sangat
rendah
Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko sangat
rendah
Risiko rendah
Diabaikan Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko
diabaikan
Risiko sangat
rendah
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	34. Matriks risiko pemasukan  dan paparan
Penilaian pemasukan
Penilaian
paparan
Tingkat Diabaikan
(negligible)
Rendah
(low)
Sedang
(moderate)
Tinggi
(high)
Diabaikan (negligible) Diabaikan Rendah Rendah Sedang
Rendah (low) Diabaikan Rendah Sedang Sedang
Sedang (moderate) Diabaikan Sedang Sedang Tinggi
Tinggi (high) Diabaikan Sedang Tinggi Tinggi
Sumber: Adaptasi dari Moutou et al., 2001.
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	35. Pengumpulan data
● Data  yang tersedia untuk pembuatan analisis risiko pastinya sangat
bervariasi dan seringkali terbatas (termasuk di Indonesia).
● Meskipun demikian, data yang tidak lengkap di awal analisis risiko
seharusnya tidak mencegah untuk melakukan analisis risiko. Namun, hal
ini akan mempengaruhi jenis analisis risiko yang dilakukan dan sumber
data yang digunakan untuk membuat analisis risiko.
● Penggunaan penilaian risiko kuantitatif umumnya membutuhkan data
berkualitas tinggi dan terperinci untuk memberikan hasil yang berarti. Jika
data ini tidak tersedia, maka penilaian risiko kualitatif harus digunakan.
● Terlepas dari apakah pendekatan kualitatif atau kuantitatif yang digunakan,
sangat perlu untuk mengumpulkan data untuk melakukan analisis risiko.
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	36. Sumber data
● Sistim  pelaporan penyakit (Internasional - ARAHIS, WAHIS;
Nasional – iSIKHNAS, Siaga PMK)
● Laporan investigasi wabah
● Studi lapangan (kuesioner untuk produsen ternak, pedagang/pengepul,
petugas dinas dll)
● Laporan surveilans dan hasil pengujian laboratorium BBV/BV
● Data populasi ternak (Ditjen PKH, BPS, BSD)
● Data iklim (BMKG)
● Makalah-makalah yang dipublikasi menyangkut penilaian risiko dan
epidemiologi PMK
● Laporan lalu lintas ternak (Dinas, Pusat Karantina Hewan)
● WOAH Terrestrial Animal Health Code
● Diskusi kelompok terarah/pendapat ahli (expert opinion)
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	37. Analisis risiko seperti  membangun suatu
“jigsaw puzzle”
● …. ada banyak informasi berbeda yang perlu kita kumpulkan untuk
mengevaluasi situasi secara keseluruhan.
○ Bisa jadi pada akhirnya, apabila ketidakpastian (uncertainty)
yang cukup besar ada pada satu titik di alur risiko, kontribusi
keseluruhannya terhadap estimasi risiko final menjadi tidak
penting.
○ Dalam keadaan seperti itu, penting untuk tidak terlalu menekankan
ketidakpastian (uncertainty) yang ada tetapi lebih untuk
memberikan perspektif yang tepat.
Sumber: Presentasi Dr Noel Murray, CFIA (2018).
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	38. Ketidakpastian (uncertainty)
● Orang  mungkin melihat dan bereaksi terhadap risiko secara berbeda,
mengarah pada ketidakpastian.
● Ketidakpastian (uncertainty) artinya kurangnya pemahaman atau hanya
tersedia pengetahuan yang tidak lengkap.
● Ketika tingkat penyelesaian dan/atau akurasi data rendah, muncul suatu
ketidakpastian di sekitar hasil.
● Memahami tingkat kepastian memungkinkan pembacaan hasil yang benar
dan terinformasi dengan baik yang diberikan oleh penilaian ini.
● Tingkat ketidakpastian juga menyoroti kesenjangan pengetahuan yang
menghambat analisis risiko yang lebih rinci dan tepat, dan mungkin dapat
memotivasi penyelidikan untuk mengisi informasi yang hilang.
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	39. Tingkat ketidakpastian (uncertainty  level)
Tingkat Interpretasi
Rendah (low) Tersedia data yang solid dan lengkap; bukti kuat disediakan dalam berbagai referensi;
pembuat AR melaporkan kesimpulan serupa. Beberapa ahli memiliki banyak pengalaman
tentang peristiwa tersebut, dan ada kesepakatan tingkat tinggi antara para ahli.
Sedang
(moderat)
Tersedia beberapa data tetapi tidak lengkap; bukti disediakan dalam sejumlah kecil
referensi; pembuat AR melaporkan kesimpulan yang berbeda satu sama lain. Para ahli
memiliki pengalaman terbatas tentang peristiwa tersebut dan/atau ada tingkat kesepakatan
yang moderat antara para ahli.
Tinggi (high) Data langka atau tidak tersedia; bukti tidak diberikan dalam referensi melainkan dalam
laporan yang tidak dipublikasikan atau berdasarkan pengamatan atau komunikasi pribadi;
pembuat AR melaporkan kesimpulan yang sangat bervariasi di antara mereka. Sangat
sedikit ahli yang memiliki pengalaman tentang peristiwa tersebut dan/atau ada tingkat
kesepakatan yang sangat rendah antara para ahli.
Sumber: Fournié et al., 2014
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	40. Apa probabilitas virus  PMK yang
terbawa oleh sapi hidup terintroduksi
ke suatu provinsi tertentu melalui
perdagangan antar provinsi?
Contoh sederhana Analisis
risiko kualitatif PMK
 


	41. Alur risiko PMK
Penilaian  pemasukan:
● Daerah pengirim sebagai
sumber geografis di mana virus
PMK ada (daerah tertular/
endemik).
● Virus PMK tidak terdeteksi
selama pemeriksaan kesehatan
sebelum dilalulintaskan.
● Virus PMK tetap bertahan
selama pengangkutan/transit.
● Pemeriksaan kesehatan pada
saat kedatangan gagal
mencegah masuknya vPMK.
Virus PMK ada di daerah pengirim
Virus PMK terbawa oleh sapi (tanpa gejala)
Pemeriksaan kesehatan sapi dilakukan sebelum dilalu
lintaskan (tidak efektif 100%)
Virus PMK terbawa oleh sapi yang dilalulintaskan
Virus PMK terbawa oleh sapi selama pengangkutan
Pemeriksaan kesehatan sapi dilakukan pada saat
kedatangan di daerah penerima
Virus PMK terbawa masuk oleh sapi
Virus PMK menginfeksi sapi rentan di daerah penerima
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	42. Probabilitas penilaian pemasukan
Probabilitas  vPMK ada di daerah pengirim
Probabilitas vPMK terbawa oleh sapi (tanpa gejala)
Probabilitas pemeriksaan kesehatan sapi dilakukan
sebelum dilalu lintaskan (tidak efektif 100%)
Probabilitas vPMK terbawa oleh sapi yang
dilalulintaskan
Probabilitas vPMK terbawa oleh sapi selama
pengangkutan
Sedang. Meskipun hewan tidak menunjukkan
gejala klinis (sebesar + 7,3%), tetapi tetap dapat
menyebarkan vPMK ke hewan lain.
Tinggi. Prevalensi PMK diestimasi sekitar 42%.
Sedang. Tidak semua sapi diperika kesehatannya
oleh dokter hewan (hanya yang tidak menunjukkan
gejala klinis diizinkan untuk dilalulintaskan).
Tinggi. Sapi terinfeksi PMK lolos dari
pemeriksaan (sapi dinyatakan sehat setelah
mendapatkan sertifikat kesehatan hewan).
Tinggi. Sapi terinfeksi PMK tidak terdeteksi
pada saat pengangkutan.
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	43. Probabilitas penilaian paparan
Probabilitas  pemeriksaan kesehatan sapi dilakukan
pada saat kedatangan di daerah penerima
Probabilitas virus PMK terbawa masuk oleh sapi
Probabilitas virus PMK menginfeksi sapi rentan di
daerah penerima
Rendah. Setiap individu sapi dilakukan
pemeriksaan kesehatan oleh dokter hewan.
Sedang. Sapi terinfeksi PMK (tanpa gejala)
menginfeksi sapi yang lain dalam kelompok.
Wabbah
Tinggi. Penularan lebih lanjut ke sapi rentan
dan menimbulkan wabah.
Lihat MATRIKS penilaian risiko (SLIDE No. 34):
Penilaian pemasukan = Tinggi x Sedang x Sedang x Tinggi x
Tinggi = Tinggi
Penilaian paparan = Rendah x Sedang x Tinggi = Tinggi
Penilaian konsekuensi = Tinggi
Estimasi Risiko = Tinggi x Tinggi x Tinggi = TINGGI.
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	44. Data teknis tentang  probabilitas virus PMK
terbawa oleh sapi (tanpa gejala)
● Probabilitas sapi terinfeksi virus PMK tidak memperlihatkan gejala klinis
bervariasi, bergantung pada beberapa faktor seperti strain virus, status imun
hewan, dan kondisi lingkungannya.
● Dalam suatu studi di Asia Tenggara, 7,3% sapi dan kerbau yang diuji positif
terhadap RNA virus PMK pada satu atau lebih dari 3 tempat (permukaan
mukosa nasal, oral, dan dorsal nasofaring) mengindikasikan bahwa hewan-
hewan ini kemungkinan telah terinfeksi secara sub-klinis oleh virus PMK
(Buckle et al., 2021).
● Studi lain memprediksi bahwa jika jumlah sapi yang menunjukkan gejala klinis
PMK pada saat dilakukan diagnosis adalah 10 atau 50 dalam satu kelompok,
maka antara 65% dan 97% dari sapi-sapi tersebut hingga hampir 100% telah
terinfeksi virus PMK (Carpenter et al., 2004).
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	45. Manajemen risiko: Vaksinasi  PMK
● Vaksinasi menjadi alat penting dalam mengendalikan dan memberantas
PMK, terutama di situasi endemik, tetapi juga selama wabah di negara yang
sebelumnya bebas (Yadav et al., 2022).
● Virus PMK sangat menular, dan sementara vaksinasi secara substansial
dapat mengurangi penularan dan perkembangan gejala klinis, namun sapi
yang divaksinasi masih dapat terinfeksi apabila terpapar virus dan
mengembangkan antibodi (Stenfeldt et al., 2016).
● Terlepas dari status vaksinasi atau strain virus, proporsi substansial yaitu
≥50% dari ruminansia yang terinfeksi akan mengembangkan fase infeksi
persisten subklinis (Arzt et al., 2011; Stenfeldt et al., 2020).
● Fase ‘carrier’ ini diidentifikasi dengan deteksi virus PMK infeksius dalam
cairan orofaringeal (OPF) lebih dari 28 hari pasca infeksi.
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	46. Manajemen risiko: Uji  NSP
● Uji NSP digunakan untuk membedakan antara hewan yang divaksinasi dan
hewan yang terinfeksi, terutama yang fokus pada penggunaan uji ini untuk
mendukung program pengendalian PMK.
● Dalam konteks sapi yang diperdagangkan, uji ini dapat digunakan untuk
memastikan hewan tidak membawa virus PMK yang sangat menular dan
penting secara ekonomi (Parida et al., 2007).
● Hal ini sangat penting karena vaksinasi PMK tidak selalu dapat mencegah
PMK dan beberapa tingkat replikasi virus (hewan tersebut dapat menjadi
pembawa virus dan dapat dianggap sebagai ancaman bagi hewan lain).
● Spesifisitas dari uji NSP pada sapi yang divaksinasi melebihi 96%. Ini berarti
bahwa kemungkinan sapi sehat yang divaksinasi salah diidentifikasi sebagai
terinfeksi (positif palsu) < 4%.
46
 


	47. Suatu analisis risiko  pasti mencakup suatu
tingkat subyektivitas …
● Pendapat pribadi dan persepsi pembuat analisis risiko, pakar, dan
pengambil keputusan adalah realitas yang tak terhindarkan.
● Untuk memastikan tingkat obyektivitas yang wajar diperoleh,
penting bahwa analisisnya adalah:
○ didokumentasikan secara transparan
○ dilakukan ‘peer review’ (metode yang
digunakan untuk menilai praktik profesional
rekan kerja yang berstatus sama).
Sumber: Presentasi Dr Noel Murray, CFIA (2018).
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	48. Analisis risiko yang  kuat secara teknis!
● Transparansi melibatkan dokumentasi yang komprehensif dari data dan
informasi; asumsi dan ketidakpastian; metoda; hasil, diskusi dan
kesimpulan; dan referensi.
● ‘Peer review’ memastikan bahwa analisis risiko dapat dipertanggung
jawabkan secara teknis, di mana data, informasi, metoda dan asumsi yang
dibuat adalah yang terbaik dari yang tersedia dan tingkat obyektivitas yang
wajar telah diperoleh.
● Kritik ilmiah terhadap analisis risiko yang dibuat dapat berasal dari internal
dan/atau melalui para ahli yang terpilih dengan pengetahuan khusus
tentang analisis risiko serta juga tentang bahaya (hazard) yang sedang
dipertimbangkan. Komentar harus dimasukkan jika sesuai, sedangkan
alasan untuk menolak harus didokumentasikan.
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	49. Terima kasih!
Mari berdiskusi!
tata.naipospos@gmail.com
+62  0811 99 8401
https://civas.net
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